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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penyusunan Evaluasi Diri Sekolah
(EDS) sebagai dasar perumusan kebijakan sekolah di SD Masjid Syuhada Yogyakarta.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Metode dalam penelitian ini
menggunakan studi dokumen, wawancara, dan observasi. Analisis data meliputi 1)
pengumpulan data; 2) reduksi data; 3) penyajian data, 4) Verifikasi dan penarikan
kesimpulan, pengambilan kesimpulan. Pelaksanaan pemeriksaan data  menggunakan
teknik triangulasi.
Hasil penelitian menyimpulkan, bahwa dalam penyusunan EDS di SD Masjid
Syuhada Yogyakarta sudah dilakukan dengan baik dan berpedoman dengan 8 Standar
Nasional Pendidikan. Penyusunan EDS di SD Masjid Syuhada  Yogyakarta dimulai dari
pemahaman TPS yang ada di SD Masjid Syuhada tentang EDS semuanya dikatakan
sudah memahami EDS secara spesifik sehingga untuk kelanjutan dalam penyusunannya
diharapkan bisa berjalan dengan baik dan lancar karena dasarnya mereka sudah paham.
Keterlibatan aktor TPS dalam penyusunan Evaluasi Diri Sekolah ( EDS ) di SD Masjid
Syuhada sudah terlibat aktif dan memahami tugasnya masing - masing, dan kesiapan para
aktor yang terlibat semuanya sudah merasa siap dalam menyusun EDS. Dalam pengisian
instrumen EDS semua anggota TPS mengetahui dan paham dalam pengisiannya dari
data sekolah dan bukti fisik yang ada di sekolah dan komunikasi yang terjalin cukup
baik sehingga semua TPS dapat mengetahui dari setiap indikator pencapaian dan
menilai kinerja sekolah guna penyusunan RKS di sekolah dalam memperbaiki kualitas
sekolahnya. Hasil penyusunan EDS di SD Masjid Syuhada menunjukkan dari 8 Standar
yang ada semuanya sudah memenuhi syarat atau sudah sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan. Koordinasi yang terjadi di SD Masjid Syuhada Yogyakarta dalam menyusun
kebijakan sekolah sudah dilakukan dengan baik, kepala sekolah berkoordinasi dengan
guru dan komite sekolah dalam merencanakan suatu kebijakan sekolah. Dan untuk
pelaksaanaan program di SD Masjid Syuhada sudah dilakukan dengan baik dan sesuai
dengan yang direncanakan.
Kata kunci : Evaluasi Diri Sekolah, Kebijakan Sekolah, SD Masjid Syuhada
ABSTRACT
This research was aimed at describe the composing of School Self Evaluation
(EDS) as a policy formulation basis in Elementary School (SD) Masjid Syuhada of
Yogyakarta. This research is descriptive qualitative research. The method used in this
research study of documents, interviews, and observations. Data analysis included 1) data
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collection; 2) reduction of data; 3) the presentation of the data, 4) Verification and
conclusion, a conclusion. The inspection data using triangulation techniques.
The study concluded that in the preparation EDS of the SD Masjid Syuhada
Yogyakarta has been done well and be guided by the eight National Education Standards.
EDS preparation of the SD Masjid Syuhada in Yogyakarta starts from the understanding
that there are polling stations in SD Masjid Syuhada about everything EDS is said to have
a grasp of the specifics so as to continuation in the formulation is expected to run well
and smoothly, because essentially they have understood. TPS actor's involvement in the
preparation of the School Self-Evaluation (EDS) in SD Masjid Syuhada has been actively
involved and understand the duties each - each, and the readiness of the actors involved
are all already feel prepared in drawing up EDS. In the charging instrument EDS all
members of TPS to know and understand the filling of school data and physical evidence
in schools and communication is established well enough that all TPS can know of any
indicators of achievement and assessing the performance of schools to the preparation of
RKS at the school in improving the quality of school , EDS preparation results in SD
Masjid Shuhada show from 8 existing standards are all already qualified or are in
accordance with the conditions set. Coordination is happening in SD Masjid Syuhada
Yogyakarta in formulating school policies has been done well, in coordination with the
school head teachers and school committe in planning a school policy. And for a program
of implementation in elementary Masjid Syuhada has done well and as planned
Keywords: School Self- Eevaluation, School Policy, Elementary School (SD) Masjid
Syuhada
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PENDAHULUAN
Undang - Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, mengatakan
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.
Masalah pendidikan adalah salah satu masalah yang bersifat universal, dan semua manusia
tanpa kecuali sangat berkepentingan terhadap pendidikan. Masalah yang dihadapi oleh masing-
masing bangsa sangat beragam dengan kesulitan yang beragam pula, bangsa Indonesia sebagai
salah satu bangsa di dunia juga menghadapi masalah pendidikan. Suryati Sidharto (melalui Arif
Rohman, 2009:110) mengatakan bahwa masalah yang dihadapi bangsa Indonesia mencakup lima
pokok masalah, yaitu: (1) Masalah pemerataan pendidikan, (2) Masalah daya tampung
pendidikan, (3) Masalah relevansi pendidikan, (4) Masalah kualitas pendidikan, (5) Masalah
efisiensi dan efektifitas pendidikan. Permasalahan kualitas pendidikan di sini terlihat indikator
paling nyata  dari rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia dibuktikan dengan rendahnya
perolehan hasil ujian belajar siswa dalam semua jenjang masih tergolong rendah. Otonomi
Daerah berdampak pada pengelolaan pendidikan di daerah masing - masing, upaya otonomi
pendidikan akan berpengaruh positif terhadap berkembangnya sekolah sebagai lembaga
pendidikan yang berbasis kepada kebutuhan dan tantangan - tantangan yang dihadapi sekolah. Di
sisi lain, keragaman potensi dan sumber daya daerah dapat menyebabkan mutu keluaran sekolah
sangat bervariasi. Oleh karena itu, upaya standarisasi mutu harus menjadi fokus perhatian dalam
upaya menjaga mutu pendidikan secara nasional. Upaya menjaga mutu pendidikan sulit
dilepaskan keterkaitannya dengan manajemen mutu, dalam manajemen mutu semua fungsi
manajemen yang dijalankan oleh para manajer pendidikan di sekolah diarahkan agar semua
layanan yang diberikan bisa maksimal dalam memenuhi kebutuhan dan informasi tentang
sekolahnya. Dalam perspektif manajemen mutu, mengendalikan mutu suatu produk setelah
dihasilkan bisa menghadapi resiko terjadinya sejumlah produk yang tidak sesuai dengan standar
yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya pengelolaan mutu dalam bentuk
jaminan atau assurance, bahwa semua aspek yang terkait dengan layanan pendidikan yang
diberikan oleh sekolah mencapai standar mutu tertentu sehingga output yang dihasilkan sesuai
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dengan harapan. Konsep yang terkait dengan hal ini dalam manajemen mutu dikenal dengan
Penjaminan Mutu.
Secara umum, Solichin Abdul Wahab (2008 : 3) mengatakan bahwa kebijakamn bermakna
suatu tindakan berpola yang m,engarah pada tujuan tertentu dan bukan sekedar keputusan untuk
melakukan sesuatu. Pertama kali suatu kebijakan pendidikan yang hendak diwujudkan harus
memiliki tujuan (goal) yang jelas sebagaimana yang diinginkan. Kedua, tujuan yang diinginkan
harus direncanakan (plans) dan harus ada proposal secara matang, yakni pengertian yang spesifik
dan operasional untuk mencapai tujuan. Ketiga, harus ada program yaitu upaya dan cara dari
yang berwenang untuk mencapai tujuan. Keempast adalah decision, yaitu segenap tindakan
untuk menentukan tujuan, membuat rencana, melaksanakan dan mengevaluasi program. Untuk
mengatasi berbagai permasalah pendidikan pemerintah hendaknya membuat kebijakan -
kebijakan yang tepat khususnya dalam bidang pendidikan setidaknya mengurangi permasalah
pendidikan yang dihadapi oleh bangsanya.
Salah satu dalam penjaminan mutu yaitu dengan EDS (Evaluasi Diri Sekolah) karena
dengan itu dapat terlihat bagaimana sekolah dalam memanajemen sekolahnya dan di sini dapat
terlihat keadaan sekolah dengan melihat laporan EDS yang telah di laporkan setiap satuan
pendidikan. Sehingga Dinas Pendidikan dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi setiap
sekolah dan mencoba mengevaluasi setiap satuan pendidikan agar menjadi lebih baik khususnya
dalam penjaminan mutu pendidikan. Sekolah Dasar sebagai satuan pendidikan tidak akan
menjadi berkualitas baik atau unggul dengan sendirinya, melainkan melalui berbagai upaya yang
harus dilakukan dan sudah menjadi kebijakan sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Berbicara tentang sekolah dasar yang berkualitas di provinsi Yogyakarta tidak sulit kita
menemukannya, banyak sekali sekolah dasar favorit yang memiliki siswa begitu banyak dan
berkualitas serta berbagai macam prestasi yang telah diraih, baik itu di tingkat daerah maupun
nasional.
Bisa kita amati sekolah favorit seperti halnya disebutkan di atas yang mana lokasi
sekolahnya begitu strategis dan lingkungannya sangat mendukung berkembangnya sekolah
tersebut, lebih-lebih dengan sarana dan prasarananya yang begitu memadai, dengan sumber dana
yang mencukupi segala kebutuhan sekolah, bahkan apapun yang diinginkan oleh pihak sekolah
semua akan terpenuhi. Berdasarkan Undang – Undang Nomor17 tahun 2007, pemerintah melalui
Departemen Pendidikan Nasional telah menyusun rencana strategis pembangunan pendidikan
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jangka panjang untuk periode 2005-2025 yang terangkum dalam tiga pilar kebijakan pendidikan.
Pertama, pemerataan dan perluasan akses pendidikan. Kedua, peningkatan mutu, relevansi dan
daya saing keluaran pendidikan. Ketiga, peningkatan tata kelola, akuntabilitas dan citra publik
pendidikan. Departemen Pendidikan Nasional pada tahun 2015 berupaya untuk menghasilkan
insan Indonesia cerdas dan kompetitif sejalan dengan visi pendidikan nasional yaitu terwujudnya
sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua
warga Negara Indonesia agar berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu
dan proaktif menjawab tantanga n zaman yang selalu berubah (Mukhtar & Iskandar, 2009:16).
Permendiknas RI No. 63 Tahun 2009 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
(SPMP) pada pasal 5 mengharuskan setiap satuan pendidikan melaksanakan kegiatan
penjaminan mutu pendidikan secara internal. Salah satu program yang dilaksanakan pada setiap
satuan pendidikan dalam rangka penjaminan mutu pendidikan adalah EDS/M. Program ini
dilaksanakan    oleh Tim Pengembang Sekolah/ Madrasah (TPS/M).
Pada panduan Evaluasi Diri Sekolah (2010:16) dinyatakan bahwa evaluasi secara umum
merupakan suatu proses pengumpulan serta pemrosesan data dan informasi yang akan digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan, pengelolaan dan pengembangan sekolah. Evaluasi adalah
suatu proses  untuk menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah
dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui
apakah ada selisih diantara keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan bila
dibandingkan dengan harapan – harapan yang ingin diperoleh (Husein Umar, 2002:36). Proses
suatu evaluasi pada umumnya memiliki tahapan – tahapannya sendiri, walaupun tidak selalu
sama tetapi yang lebih penting adalah prosesnya sejalan dengan fungsi evaluasi itu sendiri. Ada
beberapa tahapan yang digunakan dalam evaluasi diantaranya: menentukan apa yang akan
dievaluasi, merancang design kegiatan, pengumpulan data, pengolahan data serta analisis, dan
terakhir adalah pelaporan hasil (Husein Umar, 2002:38-39)
Pasal 10 Permendiknas RI No. 63 Tahun 2009 Tentang SPMP, pelaksanaan penjaminan
mutu pendidikan yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan dalam bentuk kegiatan EDS/M
ditujukan untuk memenuhi tiga tingkatan acuan mutu, yaitu SPM, SNP, dan standar mutu
pendidikan di atas SNP. TPS/M melaksanakan EDS/M dengan mengisi instrumen EDS/M pada
setiap indikator dari setiap komponen dan setiap standar. Dalam pengisian intrumen EDS/M,
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TPS/M merujuk kepada Peraturan Menteri atau Peraturan Pemerintah yang berkaitan dengan
SPM dan SNP.
Harapan yang ingin dicapai melalui program EDS/M ini adalah terkumpulnya data yang
valid yang dapat dipertanggungjawabkan tentang keadaan setiap satuan pendidikan. Melalui
EDS/M ini, setiap satuan pendidikan dapat merumuskan rekomendasi secara tepat sesuai dengan
data (bukti fisik dan deskripsi indikator berdasarkan bukti fisik tersebut), serta berdasarkan
tahapan pengembangan pencapaian indikator setiap komponen dalam SNP/SPM. Secara umum,
untuk menunjang keberhasilan SPMP di tingkat kabupaten/kota, kantor Dinas Pendidikan
maupun Kantor Kemenag sudah mempunyai jalur perolehan data dan informasi tentang
pelaksanaan pendidikan di daerahnya. Namun jalur yang sudah ada tersebut dirasakan belum
optimal dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di daerah masing-masing karena masih
ditemukan beberapa masalah dalam merancang suatu program guna memperbaiki mutu
pendidikan. Banyak sekolah - sekolah yang kurang memahami tentang penerapan EDS itu
sendiri, sedangkan EDS merupakan hal yang penting untuk melihat bagaimana keadaan sekolah
dengan melihat data yang ada dalam pengembangan mutu pendidikannya. Dengan ini akan
terlihat bagaimana sekolah dalam pemenuhan sarana dan prasana yang memadai akan
mempengaruhi kemajuan sekolahnya karena semua akan terlihat kekurangan dan kelebihan
sekolah. Guna mengoptimalkan upaya untuk memperoleh data dan informasi pelaksanaan
pendidikan di daerah masing-masing akan mengacu pada Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan
Standar Nasional Pendidikan (SNP).
Sekolah Dasar Masjid Syuhada’ Yogyakarta merupakan sebuah sekolah swasta, meskipun
demikian sekolah ini berbeda dengan sekolah - sekolah swasta pada umumnya. Sekolah ini lebih
mengedepankan pendidikan agama walaupun bukan merupakan Sekolah Muhammadyah ataupun
Madrasah Ibtidaiyah. Sekolah berdiri pada tanggal 17 Juli 1994 dengan ijin pendirian dari
Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 50/IZ/KPTS/1995, tertanggal 25 Juli
1995. SD Masjid Syuhada memiliki letak yang strategis yaitu di Jl. I. Dewa Nyoman Oka No.
11. A Kotabaru Yogyakarta, memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang cukup memadai dan
tenaga pendidik yang professional sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah Hal ini dapat
dibuktikan dengan prestasi akademik yang telah dicapai SD Masjid Syuhada dan semakin
tingginya animo masyarakat untuk berkompetisi memasukkan anaknya agar dapat ikut belajar di
sana.
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Terbukti dari tahun pertama siswa hanya 12 anak, sekarang jumlah siswa menjadi 500
anak. Kondisi ini menempatkan SD Masjid Syuhada sebagai sekolah baru yang mampu
menempati level yang sejajar dengan sekolah - sekolah unggul di tingkatnya. Walaupun SD
Masjid Syuhada termasuk sekolah yang unggul, tetapi masih ada beberapa kekurangan yang
perlu dibenahi dalam penjaminan mutu dalam pengembangan sekolahnya. Di SD Masjid
Syuhada Yogyakarta telah tersedia layanan bimbingan dan konseling yang diperuntukkan bagi
seluruh siswa. Namun di sana masih ada kekurangan dalam bimbingan konseling, mengingat
untuk guru BK jumlahnya terbatas sehingga belum maksimal dalam penanganannya dan
dibebankan kepada setiap guru kelas masing - masing. Di Sekolah Dasar Masjid Syuhada’
Yogyakarta fasilitas dan sumber belajarnya sudah memadai dan memenuhi standar akan tetapi
belum optimal sepenuhnya untuk mendukung pembelajaran seperti yang dituntut dalam KTSP.
Ketersediaan perpustakaan beserta pustakawan sudah sangat baik akan tetapi ruangan
perpustakaan dinilai kurang mencukupi untuk menampung sebagian besar siswa, selama ini
penggunaan perpustakaan masih bergantian antara kelas yang satu dengan kelas yang lain. Untuk
tahapan dalam penyusunan EDS di sana sudah dilaksanakan dengan melaporkan hasil EDS, dan
dari sini peneliti ingin mengetahui bagaimana penyusunan EDS di SD Masjid Syuhada selama
ini yang dihadapi .
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember bertempat di SD Masjid Syuhada
Yogyakarta.
Subyek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Perwakilan Guru Penyusun EDS dan
Komite Sekolah.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif dari  dan Miles
dan Huberman (1992:15) dan aktivitas dalam analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan / verifikasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan pihak SD Masjid Syuhada
dapat diketahui bahwa Pemahaman Tim Pengembang Sekolah (TPS) di SD Masjid Syuhada
semua aktor dikatakan sudah memahami EDS secara spesifik sehingga untuk kelanjutan dalam
penyusunannya diharapkan bisa berjalan dengan baik dan lancar karena dasarnya mereka
sudah paham, sehingga tidak terjadi kebingungan dalam Penyusunan EDS di SD Masjid
Syuhada. Keterlibatan pihak sekolah dalam penyusunan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) di
SD Masjid Syuhada sudah baik terbukti di sana sudah melibatkan kepala sekolah, perwakilan
guru (2 orang), komite sekolah     (1 orang) dan pengawas (1 orang). Untuk kesiapan aktor
dalam penyusunan  Evaluasi Diri Sekolah di SD Masjid Syuhada pihak yang dilibatkan merasa
sudah siap dan paham dengan tanggung jawab dan tugas mereka masing - masing dalam
penyusunan EDS di SD Masjid Syuhada, dimulai dari kepala sekolah sebagai penanggung
jawab EDS sudah mengorganisir dan memimpin aktor yang terlibat, perwakilan guru sebagai
tim penyusun bertugas untuk mengumpulkan data - data sekolah yang dibutuhkan sebagai bahan
untuk penyusunan EDS sudah terkumpul, untuk komite sekolah SD Masjid Syuhada sudah
mendukung dan memberikan saran serta masukan dari setiap program yang dijalankan oleh SD
Majid Syuhada, dan pengawas mengontrol laporan hasil EDS yang ada di SD Masjid Syuhada.
Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi dan koordinasi dari setiap aktor dalam
penyusunan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) di SD Masjid Syuhada sudah terjalin baik dan
berjalan sesuai dengan yang diharapkan guna upaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas
serta mutu bagi sekolahnya. Pengisian Instrumen EDS dilakukan oleh Tim Pengembang
Sekolah      (TPS) setelah data dan bukti fisik sekolah terkumpul untuk memasukkan ke dalam
indikator dan komponen sesuai dengan 8 SNP. Untuk pengisian instrumen, TPS harus
memahami PP dan Permendiknas yang terkait dengan 8 SNP dan kemudian memahami setiap
indikatornya diantaranya standar isi, standar proses, standar kelulusan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar pendidik dan tenaga kepend
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idikan, dan standar penilaian, kemudian menuliskan deskripsi sekolah berdasarkan kondisi riil
sekolah dan bukti fisik dan yang terakhir menentukan tahap pengembangan pencapaian
indikator berdasarkan kriteria/ rubrik
Data yang diperlukan untuk melakukan evaluasi diri sekolah tidak semuanya kuantitaif
(dapat diskorkan) dan tertampung dalam instrumen EDS ini. Oleh karena itu, selain mengisi
instrumen EDS ini, responden juga dapat menuliskan atau mendeskripsikan secara naratif dan
lebih rinci tentang kondisi sekolah yang belum tercakup secara eksplisit dalam instrumen ini.
Bahkan, responden disarankan untuk melakukan cek dan ricek sebelum mengisi instrumen ini
agar diperoleh data yang valid, terpercaya, dan menyeluruh tentang sekolah sehingga dapat
digunakan untuk mengembangkan sekolah secara berkelanjutan.
Dapat diketahui hasil pertanyaan penelitian bahwa hasil  EDS di SD Masjid Syuhada yang
telah disusun menunjukkan dari 8 Standar semuanya sudah memenuhi syarat dan sudah baik
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Dari 8 komponen standar yang ada di SD Masjid
Syuhada dapat dijabarkan sebagai berikut : dimulai dari Standar isi diketahui dalam komponen
kurikulum yang ada di SD Masjid Syuhada sudah sesuai dan relevan dengan menerapkan
kurikulum yang ditetapkan oleh sisdiknas serta dalam penyediaan kebutuhan pengembangan
pribadi peserta didik sudah terpenuhi sehingga dapat membantu peserta didik dalam
mengembangkan bakatnya masing - masing di sekolah; Standar proses di SD Masjid Syuhada
sudah baik dan terorganisir dapat diketahui untuk silabus yang ada sudah sesuai dan relevan,
silabus sudah dimiliki oleh setiap pendidik dalam pengembangan RPP yang memuat mata
pelajaran, dalam pengembangannya silabus juga dilakukan secara mandiri oleh pendidik;
Standar kompetensi lulusan di SD Masjid Syuhada sudah cukup baik, pendidik di SD Masjid
Syuhada membiasakan peserta didik mandiri untuk mencari informasi dan pengetahuan dari
berbagai sumber belajar untuk materi pelajaran sehingga tidak hanya terpaku oleh materi yang
diajarkan oleh pendidik saja dan terbukti untuk peserta didik dalam pembelajaran menunjukkan
prestasi yang membanggakan dengan nilai yang memuaskan serta mereka dapat
mengembangkan potensi dalam membentuk kepribadian dan membentuk akhlaq yang baik
sesuai dengan visi misi di SD Masjid Syuhada; Standar pendidik dan tenaga kependidikan di
SD Masjid Syuhada sudah baik terbukti dengan jumlah pendidik dan tenaga pendidik yang ada
sudah memadai dengan syarat minimal S1 yang terdiri dari kepala tata usaha, pustakawan,
petugas layanan khusus dan kepala urusan serta untuk pendidik didukung dengan sertifikasi
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sehingga memiliki kompetensi kepribadian yang baik dan meningkatkan profesionalisme
pendidik di SD Masjid Syuhada; Standar pengelolaan di SD Masjid Syuhada sudah baik juga
ini terlihat dari perumusan visi dan misi sekolah sudah melibatkan semua warga sekolah dan
sudah tersosialisasikan dalam merumuskan yang kemudian menjadi acuan dalam menyusunan
rencana kerja yang akan di rencanakan dan diprogramkan di SD Masjid Syuhada untuk
kedepannya; Standar Sarana dan Prasarana di SD Masjid Syuhada sudah cukup memadai
dapat diketahui dengan keadaan fisik seperti gedung sekolah yang representatif terdapat ruang -
ruang yang terdiri dari 24 ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang administrasi dan
beberapa ruang penunjang seperti aula sekolah, perpustakaan, koperasi, ruang multimedia, dapur
dan toilet yang tersedia, dan tidak lupa dengan fasilitas – fasilitas lain yang tersedia yang
semuanya dapat digunakan dan dirasakan dalam keseharian warga sekolah saat berada di
lingkungan sekolah. ;
Standar pembiayaan di SD Masjid Syuhada dalam merencanakan pengeluaran ataupun
anggaran sudah dilakukan dengan transparan, efisien dan akuntabel  selama satu tahun sehingga
pembiayaan jelas dan terperinci dengan adanya pelaporan yang dibuat pihak yang terkait yaitu
bendahara sekolah dan bagian tata usaha dan yang terakhir standar penilaian di SD Masjid
Syuhada sudah baik dan terorganisir terlihat bahwa sekolah selalu melaporkan perkembangan
peserta didik kepada orang tua dengan laporan buku rapor sehingga orang tua bisa melihat
bagaimana perkembangan dan hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran di sekolah.
Dari 8 (delapan) indikator dan komponen SNP di SD Masjid Syuhada dapat disimpulkan bahwa
dari kesemuanya sudah baik dan terorganisir dalam pelaksanaannya sudah memenuhi dan
melaksanakan dari setiap komponen yang ada.
Hasil penyusunan EDS di SD Masjid Syuhada dapat dijadikan acuan dalam penyusunan
Rencana Kegiatan Sekolah (RKS) dan Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) kedepan
sehingga pihak sekolah mengetahui mana yang harus diperbaiki ataupun dikembangkan terlebih
dahulu serta dapat mengidentifikasi kebutuhan yang diperlukan sekolah. Ada beberapa
kebijakaan setelah adanya EDS yaitu kebijakan peningkatan  mutu pendidikan di SD Masjid
Syuhada. Dari hasil penyusunan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) di SD Masjid Syuhada ada
beberapa kebijakan yang diambil oleh pihak sekolah guna meningkatkan kualitas dan mutu di
sekolah dengan melihat 8 SNP (Standar Nasional Pendidikan) yang tercantum dalam Evaluasi
Diri Sekolah (EDS). Dari hasil wawancara dan penjelasan dari kepala sekolah, di SD Masjid
Penyusuanan Evaluasi Diri Sekolah...(Aninditya Yanuar Saputra) 11
Syuhada memiliki kebijakan yang diambil guna peningkatan mutu diantaranya: pembenahan
kurikulum 2013 ke kurikulum 2006 dalam hal ini perlu penyesuaian karena pendidik belajar lagi
dalam sistem penyampaian materi guna mengikuti pembelajaran sesuai dengan pengajaran
sisdiknas, pembinaan pendidik dan karyawan melalui workshop dan diklat di sini dirasa sangat
perlu mengingat untuk menunjang profesionalisme agar menjadi lebih kompeten dan
berkualitas, menyediakan media pembelajaran yang memadai seperti pengadaan buku
perpustakaan dan pemenuhan sarana dan prasarana akan membantu pendidik dan peserta didik
dalam menunjang kegiatan pembelajaran,  Menciptakan keadaan sekolah yang aman dan
nyaman memang sangat penting yang akan berpengaruh kepada semua warga sekolah saat
berada di sekolah, Peningkatan kebersihan juga dirasa perlu ditingkatkan mengingat kebersihan
lingkungan sekolah akan mempengaruhi kenyamanan dan keindahan saat proses pembelajaran
sehingga bisa lebih kondusif, Pembenahan system PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) perlu
diperhatikan juga agar nantinya dalam penerimaan benar – benar menciptakan peserta didik
yang unggul dan kompeten.
Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam perumusan kebijakan sekolah di SD
Masjid Syuhada kebijakan yang direncanakan sudah berjalan, kepala sekolah dan warga sekolah
saling komunikasi dalam pelaksanaannya dan melihat keadaan sekolahnya bagaimana sebelum
mengambil keputusan, sehingga suatu kebijakan akan berjalan sesuai harapan dan tepat sasaran
guna memperbaiki mutu dan kualitas sekolahnya.
Dalam penjabaran kebijakan sekolah yang ditetapkan di SD Masjid Syuhada, maka
munculah beberapa program - program yang akan dijalankan oleh sekolah guna meningkatkan
mutu dan kualitas di SD Masjid Syuhada setelah adanya EDS diantaranya: pengoptimalan ruang
sekolah sehingga semua ruang dapat berfungsi dengan maksimal, penerapan kurikulum sesuai
dengan Sisdiknas, Diklat kurikulum 2013 dan 2006, pengadaan LCD untuk setiap ruangan sudah
terpasang 12 ruang kelas sudah mencapai 50 % dan secepatnya akan ditambah 12 unit lagi,
penambahan bahan ajar untuk siswa (buku - buku materi pembelajaran dan buku di
perpustakaan), peningkatan penghijauan di sekolah, mengoptimalisasi tenaga satpam sebagai
tenaga keamanan, memfungsikan ruangan yang belum terpakai, penambahan ruang aula,
keamanan makanan dengan adanya katering di sekolah untuk guru dan murid, pembenahan
sampah dengan pihak yang terkait yaitu DPU, pembenahan taman sekolah yang belum optimal,
pembuatan formulir pendaftaran yang lengkap.
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Program - program yang ada yang direncanakan oleh sekolah juga tidak terlepas  dari
dukungan dan komunikasi yang baik antar semua warga sekolah agar tercipta dan terlaksana dari
program tersebut. Di SD Masjid Syuhada dalam pelaksanaan program juga sudah baik dengan ini
terlihat  adanya dukungan dari warga sekolah sekolah yang mendukung sekolah untuk
peningkatan mutu sekolah di SD Masjid Syuhada.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut: Penyusunan EDS di SD Masjid Syuhada Yogyakarta sudah dilakukan dengan baik dan
sebagaimana mestinya sesuai dengan pedoman penyusunan EDS, dimulai dengaan pemahaman
TPS yang ada di SD Masjid Syuhada tentang EDS semuanya dikatakan sudah memahami EDS
secara spesifik sehingga untuk kelanjutan dalam penyusunannya diharapkan bisa berjalan
dengan baik dan lancar karena dasarnya mereka sudah paham.
Keterlibatan aktor dalam penyusunan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) di SD Masjid Syuhada
juga sudah baik dengan komunikasi dan dukungan dari semua pihak yang terkait. Untuk
kesiapan para aktor yang terlibat langsung dalam penyusunan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) benar
- benar sudah siap sehingga tidak mengalami hambatan dalam penyusunannya. Pengisian
instrumen dalam pengisian instrumen EDS semua TPS mengetahui dan paham dalam
pengisiannya dari data sekolah dan bukti fisik yang ada di sekolah dan komunikasi yang
terjalin cukup baik sehingga semua TPS dapat mengetahui dari setiap indikator pencapaian dan
menilai kinerja sekolah guna penyusunan RKS di sekolah dalam memperbaiki kualitas
sekolahnya.
Hasil penyusunan EDS di SD Masjid Syuhada menunjukkan dari 8 Standar yang ada
semuanya sudah memenuhi syarat atau sudah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan walaupun
masih ada standar isi yang masih kekurangan dalam bimbingan konseling, mengingat untuk guru
BK jumlahnya terbatas sehingga belum maksimal dalam penanganannya dan dibebankan kepada
setiap guru kelas masing - masing. diketahui seluruh pihak telah mengetahui akan fungsi dan
perannya dalam upaya menjalankan program ini. Setiap komponen saling berhubungan dan
terkait karena peran antar komponen saling mempengaruhi dan pelaporannya selama ini lancar
tidak mengalami kendala dalam penyusunan. Hasil EDS sudah cukup baik walaupun ada standar
yang belum maksimal, tetapi sekolah tetap berusaha untuk meningkatkan dan memperbaiki
kualitas sekolah.
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Kebijakan Sekolah setelah adanya Evaluasi Diri Sekolah ( EDS ) adalah peningkatan mutu
dan kualitas sekolah yang terdiri dari: pembenahan kurikulum, pembinaan guru dan karyawan,
penyediaan media pembelajaran, menciptakan keadaan aman dan nyaman, peningkatan
kebersihan, dan pembenahan sistem PPDB. Dari beberapa kebijakan sekolah, sekolah juga
memiliki program setelah adanya Evaluasi Diri Sekolah (EDS ) yaitu : diklat untuk pendidik,
melengkapi LCD di ruang kelas, pengoptimalisasi tenaga satpam sebagai tenaga keamanan,
pengelolaan ruang yang belum berfungsi dan penambahan aula sekolah, pembenahan sampah
dan penghijauan sekolah, pembuatan formulir PPDB yang lengkap dengan sistem seleksi dan
wawancara untuk calon siswa.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan ini, ada beberapa saran sebagai
berikut:
a) Sekolah hendaknya bisa menyesuaikan dalam komunikasi
dengan Komite Sekolah dengan batasan - batasan yang diberikan oleh sekolah sehingga
nantinya dalam setiap  perencanaan pengembangan sekolah tidak terjadi   pro dan kontra.
b) Ketersedian Guru BK dirasa masih kurang jumlahnya, sehingga kurang maksimal dalam
membimbing siswa dalam menyampaikan permasalahan    mereka, mengingat jumlah siswa
500 an dengan jumlah guru BK yang   terbatas dan perlu ditambah jumlahnya dalam
menyediakan bimbingan  konseling.
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